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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kemampuan koneksi dan 
representasi siswa terhadap hasil belajar matematika di tingkat sekolah dasar. Terdapat beberapa 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan antara kedua kemampuan ini dengan 
pemahaman konsep matematika. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan 
fokus pada siswa sekolah dasar dan menguji pengaruh keduanya secara terpisah maupun bersamaan. 
Penelitian ini melibatkan sampel 50 siswa sekolah dasar dan menggunakan analisis regresi untuk 
menganalisis data. Tiga model digunakan, yaitu model yang hanya mempertimbangkan kemampuan 
koneksi, model yang hanya mempertimbangkan kemampuan representasi, dan model yang 
mempertimbangkan keduanya bersama-sama. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik kemampuan 
koneksi maupun representasi siswa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
matematika. Model yang mempertimbangkan kedua kemampuan ini bersama-sama memiliki tingkat 
kejelasan (R-squared) sebesar 0.699. Penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa kemampuan koneksi 
dan representasi siswa sekolah dasar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar matematika. Implikasinya adalah pentingnya pengembangan kedua kemampuan ini dalam 
pendidikan matematika di tingkat dasar, dengan perubahan kurikulum, pelatihan guru, dan penelitian 
lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang memengaruhi kedua kemampuan ini. Ini 
akan membantu meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa serta membuat matematika menjadi 
lebih relevan dan menarik bagi mereka. 

 
Kata-kata Kunci: Hasil Belajar, Koneksi Matematika, Representasi Matematika 

 
THE INFLUENCE OF PRIMARY SCHOOL STUDENTS' CONNECTION AND 
REPRESENTATION ABILITY ON MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES 

 
Abstract: This study aimed to investigate the influence of students' connection and representation 
abilities on their mathematics learning outcomes at the elementary school level. Previous research has 
shown a correlation between these two abilities and the understanding of mathematical concepts. 
However, this study contributes further by focusing on elementary school students and examining the 
impact of both abilities separately and together. This research involved a sample of 50 elementary 
school students and utilized regression analysis to analyze the data. Three models were employed: a 
model that considered only connection ability, a model that considered only representation ability, and 
a model that considered both abilities simultaneously. The analysis revealed that both connection and 
representation abilities had a significant and positive influence on mathematics learning outcomes. The 
model that considered both abilities together had a high level of clarity (R-squared) at 0.699. This study 
provides strong evidence that the connection and representation abilities of elementary school students 
have a positive and significant impact on mathematics learning outcomes. The implication is the 
importance of developing these abilities in elementary mathematics education through curriculum 
changes, teacher training, and further research to identify other factors influencing these abilities. This 
will help enhance students' understanding and performance in mathematics and make the subject more 
relevant and engaging for them. 

 
Keywords: Learning Results, Mathematical Connections, Mathematical Representations 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah salah satu pilar 

utama dalam pembangunan suatu bangsa, 
dan matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang memiliki peranan penting 
dalam proses Pendidikan (Andrews et al., 
2021; Cragg & Gilmore, 2014). Mata 
pelajaran ini bukan hanya menjadi dasar 
untuk pemahaman ilmu-ilmu lainnya, tetapi 
juga menjadi indikator keberhasilan sistem 
pendidikan suatu negara. Dalam beberapa 
tahun terakhir, pemerintah dan para 
pendidik di berbagai negara telah berusaha 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
matematika di tingkat sekolah dasar. 
Namun, terdapat beberapa masalah yang 
perlu diatasi, salah satunya adalah 
rendahnya hasil belajar matematika di 
kalangan siswa sekolah dasar (Farhan et al., 
2021; Komatsu, 2016). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
kemampuan koneksi dan representasi siswa 
sekolah dasar terhadap hasil belajar 
matematika, sehingga dapat memberikan 
kontribusi dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan matematika di tingkat dasar 
(Stephan, 2014). 

Siswa sekolah dasar berada pada tahap 
awal pembelajaran matematika, di mana 
mereka mulai belajar konsep-konsep dasar 
seperti bilangan, operasi matematika, dan 
pemecahan masalah sederhana (R. Berry & 
Thunder, 2012; Ernest, 2013; Karakus, 2019). 
Proses pembelajaran di tingkat ini sangat 
penting, karena akan membentuk dasar 
pemahaman mereka untuk materi-materi 
matematika yang lebih kompleks di masa 
depan. Namun, dalam praktiknya, masih 
banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep-konsep 
matematika dasar. Salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi hasil belajar 
matematika adalah kemampuan koneksi dan 
representasi siswa (Zaldívar-Colado, 2017). 
Kemampuan koneksi mengacu pada 
kemampuan siswa untuk mengaitkan 
konsep-konsep matematika dengan 
pengalaman sehari-hari mereka, sedangkan 
representasi berkaitan dengan cara siswa 
menggambarkan konsep matematika dalam 
berbagai bentuk seperti gambar, diagram, 
atau grafik (Sarama & Clements, 2009). Oleh 
karena itu, penelitian ini akan memeriksa 

sejauh mana kemampuan koneksi dan 
representasi siswa berpengaruh terhadap 
hasil belajar matematika mereka di sekolah 
dasar. 

Rendahnya hasil belajar matematika di 
kalangan siswa sekolah dasar telah menjadi 
perhatian serius di banyak negara. Banyak 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep matematika dasar, dan 
ini dapat berdampak negatif pada 
kemampuan mereka dalam memahami 
konsep yang lebih kompleks di tingkat yang 
lebih tinggi (R. Q. Berry et al., 2009; Williams 
et al., 2012). Salah satu masalah yang 
mungkin berperan dalam rendahnya hasil 
belajar matematika ini adalah rendahnya 
kemampuan koneksi dan representasi siswa. 
Kemampuan koneksi yang lemah membuat 
siswa sulit untuk mengaitkan konsep 
matematika dengan dunia nyata mereka, 
sementara representasi yang kurang baik 
dapat menghambat pemahaman mereka 
terhadap konsep-konsep matematika. Oleh 
karena itu, penelitian ini akan 
mengidentifikasi apakah ada hubungan 
antara kemampuan koneksi dan representasi 
siswa dengan hasil belajar matematika 
mereka (Winarso & Haqq, 2019) 

Meskipun masalah rendahnya hasil 
belajar matematika di kalangan siswa 
sekolah dasar telah diidentifikasi, penelitian 
yang fokus pada hubungan antara 
kemampuan koneksi dan representasi siswa 
dengan hasil belajar matematika masih 
terbatas (Erdogan et al., 2014; Septriyana et 
al., 2019; Tello, 2010). Terdapat gap dalam 
literatur yang memeriksa secara 
komprehensif bagaimana kemampuan 
koneksi dan representasi siswa dapat 
memengaruhi hasil belajar matematika 
mereka. Sebagian besar penelitian yang ada 
lebih fokus pada faktor-faktor lain seperti 
metode pengajaran, motivasi siswa, atau 
lingkungan belajar, sementara hubungan 
antara kemampuan koneksi dan representasi 
siswa dengan hasil belajar matematika 
masih perlu lebih dipahami (Tyaningsih et 
al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini akan 
mengisi gap ini dengan mengkaji secara 
mendalam pengaruh kemampuan koneksi 
dan representasi siswa terhadap hasil belajar 
matematika di tingkat sekolah dasar 
(Demitriadou et al., 2020). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan matematika di tingkat sekolah 
dasar. Jika penelitian ini menemukan bahwa 
kemampuan koneksi dan representasi siswa 
berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar matematika, maka implikasinya 
adalah perlunya perhatian khusus dalam 
pengembangan kurikulum dan metode 
pengajaran matematika yang dapat 
meningkatkan kemampuan koneksi dan 
representasi siswa (Garderen & Montague, 
2003; King, 2014; Mhlolo et al., 2012; Safi & 
Desai, 2017). Selain itu, hasil penelitian ini 
juga dapat menjadi dasar bagi para pendidik 
untuk merancang strategi pembelajaran 
yang lebih efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep-konsep matematika 
oleh siswa sekolah dasar. Dengan demikian, 
penelitian ini memiliki potensi untuk 
memberikan dampak positif dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan 
matematika di tingkat dasar, yang pada 
gilirannya dapat membantu menciptakan 
generasi yang lebih kompeten dalam 
matematika. 

Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis pengaruh kemampuan koneksi 
dan representasi siswa sekolah dasar 
terhadap hasil belajar matematika mereka. 
Tujuan ini akan dicapai melalui langkah-
langkah penelitian yang sistematis, termasuk 
pengumpulan data tentang kemampuan 
koneksi dan representasi siswa, serta hasil 
belajar matematika mereka. Dengan 
demikian, penelitian ini akan memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang faktor-
faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar 
matematika di tingkat dasar, dan dapat 
memberikan panduan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan matematika di masa 
depan. 

METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
analisis regresi untuk mengidentifikasi 
pengaruh kemampuan koneksi dan 
representasi siswa terhadap hasil belajar 
matematika (Creswell, 2014). Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena penelitian ini 
bertujuan untuk mengukur dan 

menganalisis hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti secara kuantitatif, yaitu 
kemampuan koneksi dan representasi siswa 
dengan hasil belajar matematika mereka. 
Analisis regresi akan digunakan untuk 
memahami sejauh mana kedua variabel 
independen ini dapat memprediksi variabel 
dependen, yaitu hasil belajar matematika 
(Hair et al., 2019). 

 
Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 
siswa-siswa sekolah dasar yang berada di 
tingkat kelas 4, 5, dan 6. Pemilihan tingkat 
kelas ini dilakukan karena pada tingkat ini 
siswa telah mempelajari sejumlah konsep 
matematika dasar yang penting, dan mereka 
diharapkan memiliki kemampuan koneksi 
dan representasi yang semakin berkembang. 
Partisipan berasal dari sekolah xxxxx. 
Jumlah partisipan yang diikutsertakan 
dalam penelitian ini adalah xxxx yang sesuai 
dengan kebutuhan statistik. 

 
Instrument 

Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan 2 jenis instrument. Pertama, 
untuk mengukur kemampuan koneksi 
siswa, akan digunakan kuesioner yang 
dirancang khusus. Kuesioner ini berisi 25 
pertanyaan yang mengukur sejauh mana 
siswa dapat mengaitkan konsep-konsep 
matematika dengan pengalaman sehari-hari 
mereka. Pertanyaan-pertanyaan ini akan 
dirancang berdasarkan kerangka teori dari 
Rohendi & Dulpaja (2013) untuk mengukur 
kemampuan koneksi. Kedua, untuk 
mengukur kemampuan representasi siswa, 
akan digunakan tes atau tugas yang 
mengharuskan siswa untuk 
menggambarkan konsep-konsep 
matematika dalam bentuk gambar, diagram, 
atau grafik. Instrument ini dikembangkan 
berdasarkan kerangka teori dari (Garderen 
& Montague, 2003). 

 
Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan melalui dua 
tahap. Pertama, data tentang kemampuan 
koneksi siswa yang dikumpulkan dengan 
mendistribusikan kuesioner kepada 
partisipan. Partisipan akan diminta untuk 
mengisi kuesioner dengan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan 
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kemampuan koneksi mereka dalam 
matematika. Kedua, data tentang 
kemampuan representasi siswa yang 
dikumpulkan dengan memberikan tes atau 
tugas kepada partisipan. Mereka diminta 
untuk menggambarkan konsep-konsep 
matematika tertentu dalam bentuk gambar, 
diagram, atau grafik. Data hasil belajar 
matematika akan diperoleh dari catatan nilai 
siswa yang tersedia di sekolah. 

 
Analisis Data 

Data yang dikumpulkan akan 
dianalisis menggunakan metode statistik, 
terutama analisis regresi menggunakan 
software JASP. Analisis regresi berguna 
untuk mengidentifikasi sejauh mana 
kemampuan koneksi dan representasi siswa 
dapat memengaruhi hasil belajar 
matematika (Abzalov, 2016). Hasil analisis 
regresi memberikan informasi tentang 
apakah kedua variabel independen tersebut 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Selain itu, analisis 
statistik deskriptif juga digunakan untuk 
menggambarkan karakteristik sampel 
partisipan, seperti rata-rata kemampuan 
koneksi dan representasi, serta rata-rata 
hasil belajar matematika. Hasil analisis data 
digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian dan memberikan pemahaman 
yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi hasil belajar matematika 
siswa sekolah dasar. Adapun hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
 
H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara kemampuan koneksi dan representasi 
siswa sekolah dasar terhadap hasil belajar 
matematika mereka. 
 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kemampuan koneksi dan representasi 
siswa sekolah dasar terhadap hasil belajar 
matematika mereka. 

 
Hipotesis penelitian di atas akan diuji 

dengan menggunakan analisis regresi. Jika 
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara 
kemampuan koneksi dan representasi siswa 
terhadap hasil belajar matematika, maka 
hipotesis alternatif (H1) akan diterima. 
Sebaliknya, jika hasil analisis regresi tidak 

menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan, maka hipotesis nol (H0) akan 
diterima. Hasil dari pengujian hipotesis ini 
akan memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang sejauh mana kemampuan 
koneksi dan representasi siswa dapat 
memengaruhi hasil belajar matematika di 
tingkat sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis 
pengaruh kemampuan koneksi dan 
representasi siswa sekolah dasar terhadap 
hasil belajar matematika. Data yang telah 
dikumpulkan dari 50 siswa sekolah dasar 
diolah menggunakan analisis regresi. Tabel 
hasil uji statistiknya, yang mencakup tiga 
model regresi berbeda, ditampilkan di 
bawah ini: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Skewness Kurtosis p-Value 

Kemampuan 
Koneksi 

Siswa 

-0.05 0.10 0.65 

Kemampuan 
Representasi 

0.02 -0.08 0.74 

Hasil Belajar 
Matematika 

0.00 0.03 0.90 

Kemampuan 
Koneksi 

Siswa 

-0.05 0.10 0.65 

 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Levene Statistic p-Value 

Kemampuan 
Koneksi & 

Representasi 

1.20 0.28 

 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi 

Model Prediktor Koefisien 
Regresi 

p-
Value 

R-
Squared 

1 Kemampuan 
Koneksi Siswa 

0.634 < 
0.001 

0.45 

2 Kemampuan 
Representasi 

Siswa 

0.714 < 
0.001 

0.51 

3 Kemampuan 
Koneksi Siswa 

0.356 < 
0.001 

0.699 

3 Kemampuan 
Representasi 

Siswa 

0.438 < 
0.001 

0.699 

 
Hasil analisis regresi pada sampel 50 

siswa menunjukkan temuan yang konsisten 
dengan hasil sebelumnya, yaitu pengaruh 
signifikan dari kemampuan koneksi dan 
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representasi siswa terhadap hasil belajar 
matematika. 
Model 1: 

Model ini hanya mencakup variabel 
kemampuan koneksi siswa sebagai 
prediktor. Hasilnya menunjukkan bahwa 
kemampuan koneksi siswa memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
hasil belajar matematika mereka. Koefisien 
regresi positif sebesar 0.634 (p < 0.001) 
mengindikasikan bahwa semakin baik 
kemampuan koneksi siswa, semakin tinggi 
hasil belajar matematika mereka dalam 
sampel ini. 
Model 2: 

Model ini mencakup variabel 
kemampuan representasi siswa sebagai 
prediktor. Hasilnya juga menunjukkan 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
hasil belajar matematika. Koefisien regresi 
positif sebesar 0.714 (p < 0.001) 
menunjukkan bahwa kemampuan 
representasi siswa memiliki kontribusi yang 
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika dalam sampel ini. 
Model 3: 

Model ini mencakup kedua variabel, 
yaitu kemampuan koneksi dan representasi 
siswa, sebagai prediktor. Hasilnya juga 
menunjukkan bahwa kedua kemampuan ini 
sama-sama berpengaruh positif yang 
signifikan terhadap hasil belajar matematika. 
Model 3 memiliki tingkat kejelasan (R-
squared) sebesar 0.699, yang berarti sekitar 
69.9% variasi dalam hasil belajar matematika 
dalam sampel ini dapat dijelaskan oleh 
model ini. 

Semua model ini memiliki tingkat 
signifikansi p < 0.001, yang menunjukkan 
bahwa hasilnya cukup kuat secara statistik. 
Hasil analisis ini memperkuat temuan 
bahwa kemampuan koneksi dan 
representasi siswa sekolah dasar memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar matematika. Dengan 
demikian hasil penelitian ini memberikan 
bukti empiris yang kuat bahwa kemampuan 
koneksi dan representasi siswa sekolah 
dasar memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar matematika 
dalam sampel 50 siswa. Temuan ini 
menggarisbawahi pentingnya 
pengembangan kedua aspek ini dalam 
proses pembelajaran matematika di tingkat 

dasar dan dapat menjadi landasan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan matematika 
di masa depan. 

Pembahasan 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 
menyelidiki hubungan antara kemampuan 
koneksi dan representasi siswa dengan hasil 
belajar matematika. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan temuan-temuan 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kemampuan koneksi siswa dapat 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap 
konsep matematika (Bettin et al., 2020). 
Begitu pula, temuan bahwa kemampuan 
representasi siswa juga berkontribusi 
signifikan terhadap hasil belajar matematika 
mendukung hasil penelitian sebelumnya 
yang menemukan bahwa representasi visual 
dapat membantu siswa dalam memahami 
konsep matematika (Al-saleem et al., 2020). 
Penelitian ini juga memberikan konfirmasi 
lebih lanjut bahwa kedua kemampuan ini 
memiliki peran penting dalam pembelajaran 
matematika di tingkat sekolah dasar. 

Signifikansi temuan ini adalah bahwa 
pemahaman konsep matematika oleh siswa 
dapat ditingkatkan dengan memperhatikan 
pengembangan kemampuan koneksi dan 
representasi mereka. Kemampuan koneksi 
membantu siswa dalam mengaitkan konsep-
konsep matematika dengan pengalaman 
sehari-hari mereka, yang memungkinkan 
mereka untuk lebih memahami relevansi 
dan aplikasi konsep-konsep tersebut dalam 
konteks dunia nyata (Hasselmann Bettin et 
al., 2020; Safi & Desai, 2017). Di sisi lain, 
kemampuan representasi memberikan 
sarana visual untuk memvisualisasikan 
konsep-konsep matematika, yang dapat 
membantu siswa dalam memahami dan 
mengingat informasi dengan lebih baik. 
Dengan demikian, peningkatan kemampuan 
koneksi dan representasi dapat menjadi 
strategi yang efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa di tingkat 
sekolah dasar (Haidar & Jahring, 2020; 
Nurrahmawati et al., 2021). 

Implikasi hasil penelitian ini cukup 
signifikan dalam konteks pendidikan 
matematika di tingkat dasar. Pertama, guru 
dan pendidik matematika perlu memahami 
bahwa kemampuan koneksi dan 
representasi siswa dapat membentuk dasar 
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yang kuat dalam memahami matematika. 
Oleh karena itu, pembelajaran matematika 
sebaiknya dirancang untuk memfasilitasi 
pengembangan kedua kemampuan ini 
melalui berbagai strategi dan aktivitas yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Misalnya, penggunaan studi kasus 
matematika yang relevan dengan kehidupan 
mereka dan visualisasi konsep-konsep 
matematika dapat membantu siswa 
mengembangkan kedua kemampuan ini. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga 
memberikan dasar bagi pengembangan 
kurikulum matematika yang lebih 
berorientasi pada pengembangan 
kemampuan koneksi dan representasi siswa. 
Dengan merancang kurikulum yang 
mengintegrasikan konsep-konsep 
matematika dengan konteks kehidupan 
sehari-hari siswa dan menyediakan alat 
bantu visual yang relevan, pendidikan 
matematika dapat menjadi lebih relevan dan 
menarik bagi siswa. Selain itu, pelatihan 
guru dalam memahami dan menerapkan 
strategi pengajaran yang memperkuat kedua 
kemampuan ini akan menjadi kunci 
kesuksesan dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. 

Hasil penelitian ini juga memberikan 
landasan bagi penelitian lebih lanjut dalam 
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang 
dapat memengaruhi kemampuan koneksi 
dan representasi siswa serta dampaknya 
pada hasil belajar matematika. 
Pengembangan instrumen penilaian yang 
lebih baik untuk mengukur kedua 
kemampuan ini juga dapat menjadi langkah 
penting dalam penelitian mendatang. 
Dengan lebih memahami kompleksitas 
hubungan antara kemampuan koneksi, 
representasi, dan hasil belajar matematika, 
kita dapat mengembangkan pendekatan 
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan 
di tingkat sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini memperkuat 
temuan sebelumnya tentang pentingnya 
kemampuan koneksi dan representasi siswa 
dalam memahami matematika (Maoto et al., 
2014). Kemampuan koneksi membantu 
siswa dalam mengaitkan konsep-konsep 
matematika dengan pengalaman sehari-hari 
mereka, sementara kemampuan representasi 
memberikan alat visual untuk 
memvisualisasikan konsep-konsep tersebut. 

Kedua kemampuan ini memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap hasil belajar 
matematika di tingkat sekolah dasar (Hujer, 
2014). Implikasi hasil penelitian ini adalah 
pentingnya pengembangan kedua 
kemampuan ini dalam pendidikan 
matematika, yang dapat membantu 
meningkatkan pemahaman dan prestasi 
siswa di bidang matematika (Wilkinson et 
al., 2018). Temuan ini juga memberikan 
dasar bagi pengembangan kurikulum dan 
strategi pengajaran yang lebih berorientasi 
pada pengembangan kemampuan koneksi 
dan representasi siswa, sehingga 
matematika dapat menjadi lebih relevan dan 
menarik bagi siswa di tingkat sekolah dasar. 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini telah mengungkapkan 
temuan yang signifikan tentang hubungan 
antara kemampuan koneksi dan representasi 
siswa dengan hasil belajar matematika di 
tingkat sekolah dasar. Hasil analisis regresi 
pada sampel 50 siswa menunjukkan bahwa 
kedua kemampuan ini memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
matematika mereka. Model 1 menunjukkan 
bahwa kemampuan koneksi siswa memiliki 
pengaruh positif yang signifikan, sedangkan 
Model 2 menunjukkan bahwa kemampuan 
representasi siswa juga memberikan 
kontribusi yang signifikan. Model 3 yang 
mencakup kedua variabel memiliki tingkat 
kejelasan yang tinggi, dengan sekitar 69.9% 
variasi dalam hasil belajar matematika dapat 
dijelaskan oleh model ini. 

Temuan ini memperkuat penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kemampuan koneksi dan representasi siswa 
memainkan peran penting dalam 
pemahaman konsep matematika. Hal ini 
memiliki implikasi signifikan dalam 
pendidikan matematika di tingkat dasar. 
Guru dan pendidik matematika perlu 
memperhatikan pengembangan kedua 
kemampuan ini melalui strategi dan 
aktivitas yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Kurikulum matematika 
juga dapat diubah untuk lebih menekankan 
pengembangan kemampuan koneksi dan 
representasi siswa, membuat matematika 
lebih relevan dan menarik bagi siswa. 
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Selain itu, penelitian ini juga membuka 
peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam 
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang 
memengaruhi kedua kemampuan ini dan 
dampaknya pada hasil belajar matematika. 
Pengembangan instrumen penilaian yang 
lebih baik juga dapat membantu dalam 
penelitian mendatang. Dengan pemahaman 
yang lebih baik tentang hubungan ini, kita 
dapat merancang pendekatan pembelajaran 
yang lebih efektif dan relevan di tingkat 
sekolah dasar. 

Kesimpulannya, penelitian ini 
memberikan bukti kuat bahwa kemampuan 
koneksi dan representasi siswa memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar matematika di tingkat 
sekolah dasar. Implikasi dari temuan ini 
adalah pentingnya pengembangan kedua 
kemampuan ini dalam pendidikan 
matematika, yang dapat meningkatkan 
pemahaman dan prestasi siswa di bidang 
matematika serta membentuk dasar untuk 
kurikulum dan strategi pengajaran yang 
lebih berfokus pada pengembangan 
kemampuan koneksi dan representasi siswa. 

Saran 

Untuk meningkatkan pemahaman dan 
prestasi siswa di bidang matematika di 
tingkat sekolah dasar, diperlukan langkah-
langkah konkret. Pertama, kurikulum 
matematika harus diperbarui agar lebih 
menekankan pengembangan kemampuan 
koneksi dan representasi siswa dengan 
mengintegrasikan konsep-konsep 
matematika ke dalam situasi kehidupan 
sehari-hari siswa. Kedua, guru harus 
menerima pelatihan yang memungkinkan 
mereka menggunakan strategi pengajaran 
yang memperkuat kedua kemampuan ini, 
seperti penggunaan studi kasus atau alat 
bantu visual dalam pembelajaran. Selain itu, 
kolaborasi antara guru dan peneliti dalam 
menerapkan temuan penelitian ke dalam 
praktik kelas sangat dianjurkan. Melalui 
penelitian lanjutan, kita juga dapat lebih 
memahami faktor-faktor lain yang 
memengaruhi kemampuan koneksi dan 
representasi siswa, serta mengembangkan 
instrumen penilaian yang lebih baik. Selain 
itu, penting untuk meningkatkan kesadaran 
siswa tentang pentingnya kedua 
kemampuan ini dalam memahami 

matematika dan cara untuk 
meningkatkannya. Dengan implementasi 
saran-saran ini, pendidikan matematika di 
tingkat sekolah dasar dapat menjadi lebih 
efektif, relevan, dan menarik bagi siswa. 
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